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MOTTO

“ JANGAN PERNAH MEREMEHKAN SIAPAPUN KARENA
TUHAN SEKALIPUN TIDAK PERNAH ”

PERSEMBAHAN

Karya Tulis Ilmiah ini saya persembahkan untuk orang – orang spesial

dalam hidup saya khususnya kedua orang tua saya yang selalu memberikan

dukungan dan doa yang selalu menemani di setiap perjalananku menggapai

impian. Serta saya persembahkan juga kepada adik, keluarga dan sahabat tercinta

yang selalu memberikan semangat dan motivasi untuk menyelesaikan Karya Tulis

Ilmiah ini.
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ABSTRAK

Jumlah perokok setiap tahun bertambah memunculkan beragam jenis
rokok yang dikonsumsi dan beredar di masyarakat. Banyak sekali jenis rokok
yang muncul dapat digolongkan menjadi rokok konvensional dan rokok elektrik.
Pada ke dua jenis rokok tersebut terdapat kandungan yang sama berbahaya salah
satunya adalah keberadaan logam berat timbal. Timbal yang terakumulasi dari
rokok yang dihisap dapat membahayakan kesehatan. Jenis penelitian yang
digunakan merupakan penelitian komparatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu
masyarakat yang mengkonsumsi rokok konvensional dan elektrik. Sampel
penelitian bersifat purposive sampling. Penelitian dilakukan di Laboratorium
Kesehatan Daerah Kota Surabaya pada bulan November 2020 – Mei 2021 dengan
menggunakan alat SSA (Spektrofotometer Serapan Atom). Hasil penelitian
menunjukkan rata – rata kadar timbal 10 perokok konvensional adalah 0,8280
mg/L sedangkan, rata – rata kadar timbal 10 perokok elektrik sebesar 0,7526
mg/L. Analisis data menggunakan uji T – Independent samples menunjukkan
bahwa kadar timbal dalam urin perokok konvensional dan perokok elektrik
memiliki perbedaan yang tidak signifikan.

Kata kunci : Perokok Konvensional, Perokok Elektrik, Kadar Timbal, SSA
(Spektrofotometer Serapan Atom)
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ABSTRACT

The number of smokers increases every year, giving rise to various types
of cigarettes that are consumed and circulated in society. The many types of
cigarettes that have emerged can be classified into conventional cigarettes and
e-cigarettes. Both types of cigarettes contain the same dangerous content, one of
which is the presence of the heavy metal lead. Lead accumulated from smoked
cigarettes can be harmful to health.This type of research is a comparative. The
population in this study are people who consume conventional and electric
cigarettes. The research sample is purposive sampling. The research was
conducted at the Regional Health Laboratory of the City of Surabaya from
November 2020 to May 2021 and AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) is
used to analyze lead levels in the urine. The results showed that the average lead
content of 10 conventional smokers was 0.8280 mg/L, meanwhile, the average
lead content of 10 electric smokers was 0.7526 mg/L. Analysis data using the T
test – Independent samples showed that the lead levels in the urine of
conventional smokers and electric smokers have insignificant differences.

Keywords : Conventional Smokers, Electric Smokers, Lead Levels, AAS (Atomic
Absorption Spectrophotometry)
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